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Abstract 
The quality of tourist destinations is one of the important things for the success of Canggu 
Village as a tourist destination in Bali. Perception is the process of a person how to selects, 
organizes, and interprets input information to create a meaningful overall picture. The 
existence of a good tourist perception of Canggu Village will affect return visits, as well as 
indirect promotion media among tourists. This study aims to determine the perception of 
millennial domestic tourists on the quality of Canggu Village as tourist destination in Bali. 
The sampling technique used purposive sampling technique with 96 tourists as respondents. 
For the analysis technique using quantitative descriptive analysis technique by looking for 
the average value of each variable. The perception of millennial domestic tourists who visited 
Canggu Village showed good results on the quality of Canggu Village as a tourism 
destination in Bali with a score of 3.68 included in the good category and including a positive 
value, while the lowest variable value was accessibility with a score of 3.21 including neutral 
value and fairly good value category. 
 
Keywords: perception, destination, tourists, millennial  

 

Abstrak 
Kualitas destinasi wisata menjadi salah satu hal penting bagi keberhasilan Desa Canggu 
sebagai destinasi wisata di Bali. Persepsi adalah proses seseorang memilih, mengatur, dan 
menginterpretasikan masukan informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang 
bermakna. Adanya persepsi wisatawan yang baik terhadap Desa Canggu akan berpengaruh 
terhadap kunjungan kembali, sekaligus sebagai media promosi di kalangan wisatawan 
secara tidak langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi wisatawan 
domestik milenial terhadap kualitas Desa Canggu sebagai destinasi wisata di Bali. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 96 wisatawan 
sebagai responden. Untuk teknik analisisnya menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif dengan mencari nilai rata-rata dari masing-masing variabel. Persepsi wisatawan 
domestik milenial yang mengunjungi Desa Canggu menunjukkan hasil yang baik terhadap 
kualitas Desa Canggu sebagai destinasi pariwisata di Bali dengan perolehan nilai 3,68 
masuk dalam kategori baik dan termasuk nilai yang positif, adapun nilai variabel terendah 
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adalah aksesibilitas dengan perolehan nilai 3,21 termasuk nilai yang netral dan kategori 
nilai cukup baik. 
 
Kata kunci: persepsi, destinasi, wisatawan, millenial
 

1. PENDAHULUAN 
Canggu merupakan destinasi yang 

menarik dan tengah naik daun sejak tiga 
tahun terakhir dan kerap dikunjungi 
wisatawan mancanegara.  Canggu 
diberikan julukan sebagai “Ubud by the 
Sea” karena suasana tenang dan alami 
tetapi dikelilingi pantai (Gustini, 2017). 
Desa Canggu juga sangat berkontribusi 
dalam penyumbang pajak ke Pemerintah 
(radarbali.jawapos.com). Desa Canggu 
menjadi tempat favorit digital nomad 
untuk wisatawan milenial dan hal itu 
menjadi sesuatu yang bagus untuk 
memiliki pangsa pasar baru mengenai 
Digital Nomad karena pelaku Digital 
Nomad ini sangat tinggi tingkat spending-
nya (www.baliprov.go.id). 

Desa Canggu saat ini sudah 
menjadi destinasi pariwisata karena 
sesuai dengan Undang-Undang No.10 
tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 
Desa Canggu memiliki letak administratif 
dan daya tarik wisata alam dan buatan 
seperti pantai dan man-made attraction 
berupa beach club, untuk fasilitas umum 
di Desa Canggu juga sudah tersedia 
seperti klinik umum, kepolisian daerah, 
pasar, dan masih banyak lagi. Fasilitas 
wisata yang terdapat di Desa Canggu 
adalah money changer, penyewaan 
kendaraan, akomodasi seperti hotel, 
villa, homestay, dan guest house dengan 
aksesibilitas yang sudah banyak 
berkembang dengan pintu masuk yang 
berbeda. Masyarakat lokal Desa Canggu 
juga sangat mengapresiasi adanya 
pariwisata di desanya karena beberapa 
dari mereka sudah mulai banyak 
menjadikan rumahnya menjadi homestay 
dan villa. 

Kunjungan wisatawan yang datang 
ke Canggu memang didominasi oleh 
wisatawan millennial. Wisatawan yang 
berkunjung ke Desa Canggu dalam segi   
usia   lebih   dominan yang berusia aktif 
dan relative muda, yakni 18-24 tahun  

dan  25-31  tahun. Desa Canggu juga 
masuk menjadi nominasi destinasi 
pariwisata digital nomad yang memang 
kebanyakan dari mereka adalah 
wisatawan milenial (Tunjungsari, 2018). 
Menurut IDN Research Institute 
(2019:9), generasi milenial terbagi 
menjadi dua yakni junior milenial yang 
berumur 23-30 tahun dengan tahun lahir 
yaitu 1991-1998 dan senior milenial 
yang berumur 31-38 tahun dengan tahun 
lahir 1983-1990 menggunakan selisih 
tahun 2021. Kunjungan wisatawan 
milenial ke Desa Canggu juga berawal 
dari internet, iklan, dan teman yang 
merupakan salah satu karakteristik 
wisatawan milenial.  Wisatawan milenial 
menggunakan telepon perangkat mereka 
saat bepergian utamanya yakni untuk 
mengambil foto dan foto tersebut 
disimpan serta diabadikan untuk 
menyimpan kenangan di tempat – 
tempat yang sudah mereka kunjungi, hal 
ini menyebabkan mereka menyukai 
untuk pergi ke tempat yang memiliki 
spot menarik untuk difoto atau sering 
dikenal dengan istilah instagramable 
(Haddouche & Salomone, 2018). Desa 
Canggu juga memiliki daya tarik yang 
instagramable terkenal dengan seperti 
Old Man’s, The Lawn Canggu, dan La 
Brisa. 

Infrastruktur, sumberdaya 
manusia, dan pelayan dari destinasi 
pariwisata itu merupakan jantung dari 
sebuah destinasi karena walaupun 
memiliki atraksi wisata jika hal tersebut 
kurang, akan sangat sulit untuk bersaing 
dan menghasilkan niat kunjungan 
kembali oleh wisatawan (Crouch and 
Ritchie,1999).  

Persepsi adalah adalah proses 
seseorang menyeleksi, mengatur, dan 
menginterpretasikan masukan-masukan 
informasi untuk menciptakan gambaran 
keseluruhan yang berarti (Kotler, 1993: 
219). Kualitas yang dirasakan memiliki 
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efek positif pada nilai dan kepuasan 
pelanggan untuk konsolidasi industri. 
Ketika layanan sulit untuk dievaluasi, 
citra destinasi diyakini menjadi faktor 
penting yang mempengaruhi persepsi 
kualitas, evaluasi kepuasan pelanggan 
terhadap layanan, dan loyalitas 
pelanggan. Persepsi kinerja kualitas 
layanan pada tingkat atribut diyakini 
berdampak pada penilaian kepuasan 
transaksi dan persepsi nilai (Andreassen 
& Lindestad, 1998).  

 Kualitas destinasi memainkan 
peran penting dalam menarik output 
pariwisata (misalnya kedatangan, 
penerimaan), dan karenanya 
mengabaikannya merupakan 
kekurangan penting yang mungkin 
membiaskan hasil benchmarking (Assaf 
dan Tsionas,2015). Setiap kunjungan 
wisatawan yang datang menikmati 
sesuatu produk atau jasa yang ada di 
Desa Canggu sudah memiliki kepuasan 
yang akan memunculkan persepsi 
terhadap Desa Canggu. Hubungan antara 
berbagai komponen citra destinasi yang 
dirasakan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukannya 
merupakan sumber informasi (primer 
dan sekunder) dan rangsangan yang 
mempengaruhi pembentukan persepsi 
dan evaluasi destinasi sebelum dan 
sesudah kunjungan, masing-masing, dan 
motivasi, akumulasi pengalaman wisata 
dan karakteristik sosiodemografi (Berlii 

and Martin, 2004). Sehingga dalam 
meningkatkan suatu destinasi pariwisata 
perlu adanya campur tangan juga dari 
wisatawan domestik milenial yang 
berkunjung ke Canggu.  

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di wilayah 

Desa Canggu. Objek penelitian ini adalah 
Persepsi Wisatawan Domestik Milenial 
Terhadap Kualitas Desa Canggu Sebagai 
Destinasi Pariwisata. Penelitian ini 
menggunakan data kuantitatif berupa 
data kuisioner dan kualitatif berupa 
penjabaran kondisi Desa Canggu. 

 Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik pengambilan sampel Non-
Probability Sampling jenis Purposive 
Sampling yaitu sampel yang diambil 
dengan berdasarkan pertimbangan 
subjektif dalam penelitian, rumus 
menurut Rea & Parker (2005) Rumus 
populasi tidak diketahui : 

𝑛 = (
1.96(0,5)

0,1
)

2

 

Hasil hitung menggunakan rumus Rea & 
Parker (2005) mendapatkan nilai 
sebesar 96,04. Sehingga dari nilai 
tersebut dibulatkan menjadi 96, dan 
untuk populasi yang digunakan sebanyak 
96 responden. 

Adapun variabel yang digunakan 
adalah Komponen Destinasi Pariwisata 
menurut Pitana (2009:130) yaitu :

 
Tabel 1 : Definisi Operasional Variabel 

[Sumber: Beerli & Martin, 2004; Pitana, 2009; Listiono, 2017] 

 
Variabel: 

Destinasi Pariwisata 
Pitana (2009:13) 

Sumber 

Atraksi Wisata 

Kualitas wisata alam (pantai) 
Adopted Beerli & Martin, 

2004 
Kualitas wisata buatan  
(Main-made attraction) 

Lingkungan 
Instgramable view Listiono, 2017 

Protokol CHSE 
CHSE. Kemen-parekraf. 

2020 

Fasilitas 

Fasilitas Pribadi 
Adopted Beerli & Martin, 

2004 
Fasilitas Publik 

Kualitas Fasilitas Publik 
Kualitas protokol CHSE CHSE. Kemen-parekraf. 
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2020 

Aksesibilitas 
Kualitas akses Adopted Beerli & Martin, 

2004 Kemudahan akses 

Image First Immpresion 
Adopted Beerli & Martin, 

2004 

Harga 
Kesesuaian Harga UNWTO. 

2018 

 
Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah survei berupa 
penyebaran kuisioner ke Desa Canggu 
dengan mencari penilaian persepsi 
wisatawan domestik milenial dengan 5 
nilai skala likert (sangat baik, baik, cukup 
baik, kurang baik, dan sangat kurang 
baik). teknik pengumpulan data 
observasi berupa melihat tingkah laku 
wisatawan domestik milenial dan 
mencari jurnal terkait dengan penelitian 
ini. Dalam penelitaan ini menggunakan 
teknik analisis deskriptif kuantitatif 

dengan mencari nilai rata-rata (mean)., 
Sugiyono (2012:21) menyatakan bahwa 
metode analisis deskriptif digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. Nilai rata-rata (mean) 
akan dinilai dengan interval nilai 
menurut Sudjana (2009:79) : 

 
Tabel 2 : Interval Nilai 

[Sumber: Data Diolah,2021] 

Kriteria Penilaian Keseluruhan 

Skor Penilaian Keterangan Skala 

4,21~5,00 Sangat Baik 5 

3,41~4,,20 Baik 4 

2,61~3,40 Cukup Baik 3 

1,81~2,60 Kurang Baik 2 

1,00~1,80 Sangat Tidak Baik 1 

 
Pengumpulan Kuisioner dilakukan 

secara Offline dengan mencari 
wisatawan domestik milenial yang 
sedang berkunjung secara langsung ke 
Desa canggu, dengan kriteria umur 23-30 
tahun dan 31-38 tahun. Berdasarkan uji 
validitas instrument penelitian 
menggunakan sampel n=30 responden 
dengan nilai >0,361 menurut Sugiyono 
(2012:132), dan uji reabilitas untuk ke 5 
komponen destinasi pariwisata dengan 

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan Cronbach Alpha    nilai 
>0,6 menurut Sugiyono (2012:220). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data 

Profil responden wisatawan 
domestik milenial yang berkunjung ke 
Desa Canggu dominan dari 3 kota asal 
tertinggi yaitu dari Jakarta sebanyak 
23%, Surabaya yaitu 13,5%, dan 
Bandung 12,5%. Untuk jenis kelamin 
didominasi oleh laki-laki dengan  65%. 
Sedangkan untuk umur mereka adalah 
junior milenial yaitu dengan umur 23-30 
tahun sebanyak 62%.  

Untuk pekerjaan didominasi oleh 3 
jenis pekerjaan yaitu Mahasiswa/pelajar 
sebanyak 40%, Pengusaha 21% dan 
Pegawai swasta 20%. Kebanyakan dari 
mereka berpenghasilan >Rp4.500.000 
sebanyak 31%. Jumlah kunjungan ke 
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Desa Canggu didominasi oleh wisatawan 
domestik milenial repeater yaitu 2kali 
sebanyak 47%, lalu untuk 1 kali 
kunjungan sebanyak 35%. Atraksi wisata 
yang responden sukai yaitu atraksi 
wisata alam sebanyak 53%.  Untuk 
sumber informasi mereka kebanyakan 
mengetahui Desa Canggu dari 
Teman/pasangan 60%, Sosial media 
20%. Dan untuk tempat menginap 

mendapatkan nilai 50% didalam Desa 
Canggu, dan 50% di luar Desa Canggu. 
 
3.2 Pembahasan 

Berdasarkan teknik analisis data 
yang digunakan yaitu teknik analisis 
deskriptif kuantitatif dengan mecari nilai 
rata-rata (mean) dari variabel yang 
digunakan, adapun hasilnya yaitu : 

Tabel 3 : Persepsi Wisatawan Domestik Milenial  
Terhadap Kualitas Desa Canggu. 

[Sumber: Data Diolah,2021] 

Variabel: 
Kualitas Desa Canggu 

Sub Variabel Nilai (mean) Kriteria 
Atraksi Wisata 3,93 Baik 
Fasilitas 3,80 Baik 
Aksesibiitas 3,21 Cukup Baik 
Image 3,80 Baik 
Harga 3,65 Baik 

Nilai Mean Variabel: 
Variabel Nilai (mean) Kategori 

Kualitas Desa 
Canggu 

3,68 Baik 

 
Hasil nilai rata-rata (mean) ke ke-5 

sub variabel itu mendapatkan respon 
yang positif dan nilai rata-rata 
keseluruhan tersebut menghasilkan 
interpretasi tentang Kualitas dari Desa 
Canggu sebagai Destinasi Pariwisata di 
Bali. Dari hasil yang didapat bahwa nilai 
rata-rata yaitu 3,68 masuk dalam 
kategori nilai interval baik. jadi persepsi 
wisatawan domestik milenilal junior 
maupun senior terhadap kualitas Desa 
Canggu sebagai Destinasi Pariwisata di 
Bali yaitu Baik. Mulai dari atraksi wisata, 
fasilitas, aksesibilitas,  Image, dan Harga. 

Berkaitan dengan permasalahan yang 
ada pada Desa Canggu saat ini tidak 
mempengaruhi minat kunjungan 
wisatawan domestik milenial untuk 
berkunjung ke Desa Canggu, akan tetapi 
persepsi wisatawan domestik milenial 
pada sub variabel aksesibilitas memiliki 
nilai yang netral hal itu bisa berarti baik 
atau buruk, maka dari itu berikut 
penjabaran masing-masing sub 
variabelnya.Adapun nilai dari sub 
variabel atraksi wisata dari persepsi 
wisata domestik milenial yaitu:

Tabel 4 : Persepsi Wisatawan Domestik Milenial Terhadap Atraksi Wisata. 
[Sumber: Data Diolah,2021] 

Sub Variabel: 
Atraksi Wisata 

Pernyataan Nilai Mean Kategori 
X1 3,88 Baik 
X2 4,28 Sangat Baik 
X3 3,88 Baik 
X4 3,90 Baik 
X5 3,67 Baik 
X6 3,94 Baik 
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Dari hasil pada sub variabel atraksi 
wisata mendapatkan responde positif 
dari persepsi wisatawan domestik 
milenial, atraksi wisata di Desa Canggu 
terdapat atraksi wisata alam berupa 
pantai dan atraksi wisata buatan (main-
mad attraction) yaitu beach club. 
Penilaian pada pernyataan X2 
mendapatkan nilai tertinggi dari 
persepsi wisatawan domestik milenial 
yaitu 4,28 mengenai view atraksi wisata 
buatannya (main-mad attraction), karena 
view dari wisata buatan ini adalah pantai 

batu bolong dan pantai baju mejan yang 
ada di Desa Canggu, dan untuk X3 yang 
sempat dipermasalahkan pada Gubernur 
Bali terkaitan pengelolaan sampah serta 
adanya sampah berbanding terbalik 
dengan persepsi wisatawan tidak 
menjadi masalah dan menggangu 
kunjungan mereka dilihat dari nilai yang 
dihasilkan yaitu 3,88 masuk kategori 
nilai baik. Untuk sub-variabel fasilitas 
mendapatkan nilai yang positif adapun 
disajikan pada Tabel  5, sebagai berikut; 

Tabel 5 : Persepsi Wisatawan Domestik Milenial Terhadap Fasilitas 
[Sumber: Data Diolah,2021] 

Sub Variabel: 
Fasilitas 

Pernyataan Nilai Mean Kategori 
X7 3,82 Baik 
X8 4,13 Baik 
X9 3,95 Baik 

X10 3,71 Baik 
X11 3,64 Baik 
X12 3,54 Baik 

 
Dari hasil yang didapatkan bahwa 

dominan dari sub variabel fasilitas 
memiliki penilaian yang baik dari, 
terutama pada X8 dengan nilai paling 
tinggi mengenai fasilitas publik yang ada 
di Desa Canggu mendapatkan nilai 4,13 
masuk ke dalam kategori baik dari 
persepsi wisatawan domestik milenial, 
mereka melihat ketersediaan fasilitas 

publik di Desa Canggu sudah memenuhi 
kebetuhan mereka saat berkunjung ke 
Desa Canggu. Sub- variabel aksesibilitas 
disini mendapatkan respon yang netral 
dari persepsi wisatawan domestik 
milenial, melihat adanya permasalahan 
terkaitan aksesibilitas yang ada di Desa 
Canggu menurut selaku Kepala Desa 
Canggu, disajikan pada tabel 6 :

Tabel 6 : Persepsi Wisatawan Domestik Milenial Terhadap Aksesibilitas 
[Sumber: Data Diolah,2021] 

Sub Variabel: 
Aksesibilitas 

Pernyataan Nilai Mean Kategori 
X13 3,36 Baik 
X14 3,22 Cukup Baik 
X15 3,05 Cukup Baik 

 
Dari nilai yang dihasilkan pada sub 

variabel ke3 pernyataan yang ada yaitu 
X13, X14, dan X15 mendapatkan respon 
netral, 2 diantaranya mendapatkan nilai 
cukup baik yaitu X14 dan X15. 
Pernyataan tersebut mengenai akses 
trotoar jalan X14 dan Lampu penerangan 
jalan X15. Dari permasalahan yang 

dirasakan oleh Kepala Desa Canggu, juga 
dirasakan oleh wisatawan domestik 
milenial. Terlebih ada beberapa 
komentar baru terkait banyaknya anjing 
liar di sepanjang akses trotoar di Desa 
Canggu dan menurut wisatawan 
domestik milenial sangat mengganggu 
dan kurang enak dipandang. 
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Sub- variabel Image mendapatkan 
respon yang positif dilihat dari first 
impresiion wisatawan domestik milenial 

saat berkunjung ke Desa Canggu, 
disajikan pada tabel 7: 

 
Tabel 7 : Persepsi Wisatawan Domestik Milenial Terhadap Image 

[Sumber: Data Diolah,2021] 

Sub Variabel: 
Image 

Pernyataan Nilai Mean Kategori 
X16 3,86 Baik 
X17 4,06 Baik 
X18 3,69 Baik 
X19 3,61 Baik 

 
Dari hasil itu ketika wisatawan 

domestik milenial berkunjung ke Desa 
Canggu sesuai dengan yang ada dalam 
keinginan mereka, salah satunya pada 
X17 tentang keramah tamahan 
masayarakat Desa Canggu menurut 
wisatawan domestik milenial sudah baik 

dilihat dari nilai yang dihasilkan yaitu 
4,06 masuk nilai tertinggi diantara 4 
pernyataan lainnya. Untuk sub-variabel 
harga mendapatkan nilai yang dominan 
baik adapun disajikan pada Tabel  5, 
sebagai berikut:

Tabel 8 : Persepsi Wisatawan Domestik Milenial Terhadap Harga 
[Sumber: Data Diolah,2021] 

Sub Variabel: 
Image 

Pernyataan Nilai Mean Kategori 
X20 3,92 Baik 
X21 3,63 Baik 
X22 3,71 Baik 
X23 3,42 Baik 
X24 3,55 Baik 

 
Dari hasil sub variabel harga untuk 

wisatawan domestik milenal yang 
berkunjung tidak menjadi masalah untuk 
mereka, dilihat dari harga akomodasi 
X20, harga sewa kendaraan X21, Harga 
produk dengan kualitas yang diperoleh 
X22, harga tiket masuk wisata alam X23, 
harga produk di wisata buatan X24. 
Menurut persepsi wisatawan domestik 
milenial sangat sesuai dengan perolehan 
dominan adalah baik. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan 

dengan menggunakan teknik analisis 
data deskriptif kuantitatif dari lima 
komponen destinasi pariwisata yaitu 
atraksi wisata, fasilitas , aksesibilitas, 
image dan harga mendapatkan respon 

yang positif dari persepsi wisatawan 
domestik milenial yang berkunjung ke 
Desa Canggu sebagai salah satu Destinasi 
Pariwisata di Bali memperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,68 dan masuk dalam 
kategori baik. Akan tetapi pada 
komponen destinasi pariwisata yaitu 
aksesibilitas mendapatkan nilai yang 
netral dengan perolehan nilai rata-rata 
yaitu 3,21 masuk dalam kategori cukup 
baik, alasannya dikarenakan adanya 
permasalahan pada LPJ yang 
mendapatkan nilai paling rendah yaitu 
3,05 masuk dalam kategori cukup baik 
dan juga permasalahan pada akses jalan 
trotoar yang mendapatkan komentar 
baru yang bersifat negatif mengenai 
banyaknya anjing liar yang berkeliaran 
sepanjang trotoar jalan sehingga 
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membuat wisatawan domestik milenial 
yang berkunjung menjadi kurang 
nyaman dan berujung pada persepsi 
yang negatif dengan perolehan nilai 3,22 
masuk dalam kategori cukup baik. 
       Dari ke-4 komponen destinasi 
pariwisata lainnya yang ada di Desa 
Canggu mendapatkan respon yang positif 
dari persepsi wisatawan domestik 
milenial seperti atraksi wisata 
mendapatkan nilai rata-rata paling tinggi 
yaitu 3,93 dengan kategori baik, lalu 
dilanjutkan oleh fasilitas dan image 
mendapatkan nilai yang sama yaitu 3,80 
dengan kategori baik. dan untuk harga 
mendapatkan nilai rata-rata 3,65 dengan 
kategori baik 
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